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Abstrak

Keterampilan literasi numerasi merepresentasikan salah satu tolak ukur vital dalam mengevaluasi
standar pendidikan. Namun demikian, pencapaian literasi numerasi Indonesia masih berada pada level
yang kurang memuaskan. Studi ini dirancang untuk mengkaji sentiment dan mengidentifikasi tema-tema
pokok dalam persepsi publik terkait literasi numerasi berdasarkan informasi dari platform media sosial
Twitter/X. Riset ini menerapkan metode kuantitatif dengan Teknik analisis sentiment dan model topik
Latent Dirichlet Allocation (LDA). Data diperoleh berdasarkan unggahan Twitter/X selama periode 1
Januari hingga 31 Desember 2024. Sebanyak 691 data dikumpulkan menggunakan kata kunci terkait
literasi numerasi, kemudian diklasifikasikan menjadi sentimen positif dan negatif, dilanjutkan dengan
visualisasi Wordcloud, serta ekstraksi topik dengan LDA. Hasil analisis menunjukan bahwa sentimen
positif lebih dominan dibandingkan dengan sentimen negatif. Sentimen negatif umumnya membahas
keterbatasan pendidikan, tantangan digitalisasi pembelajaran, dan rendahnya kemampuan dasar siswa
seperti membaca, menulis, dan keterampilan berhitung. Sebaliknya, sentimen positif banyak membahas
mengenai apresiasi terhadap program pemerintah, pelatihan guru, serta strategi dinas pendidikan dalam
peningkatan literasi numerasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi analisis sentimen dan
LDA terbukti efektif untuk menilai persepsi masyarakat dan dapat menjadi alternatif evaluasi kebijakan
pendidikan khususnya terkait literasi numerasi.

Kata Kkunci: Literasi Numerasi; Analisis Sentimen; Latent Dirichlet Allocation; Media Sosial:
Pendidikan Indonesia

Cara mengutip: Tiara Husnul Khotimah, Nilam Novita Sari, Khaola Rachma Adzima, & Leny Dhianti
Haeruman. (2025). Pemodelan Topik pada Analisis Sentimen terhadap Pendidikan Literasi Numerasi Di
Indonesia Menggunakan Latent Dirichlet Allocation. Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah,
9(2), 9-20. https://doi.org/10.21009/jrpms.092.02

Diterima: 29 Juli 2025 | Direvisi: 24 Agustus 2025
Disetujui: 27 Agustus 2025 | Dipublikasikan: 03 September 2025

This is an open access article under the CC BY license


https://doi.org/10.21009/jrpms.092.02
mailto:tiara.husnul@unj.ac.id
https://doi.org/10.21009/jrpms.092.02
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JRPMS (Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah) Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025
https://doi.org/10.21009/jrpms.092.02 E-ISSN: 2621-4296

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan merupakan faktor penentu yang sangat berpengaruh terhadap pencapaian
keberhasilan dan tingkat kesejahteraan suatu negara (Munahefi & Lestari, 2023). Di era modern ini,
kemampuan literasi dan numerasi menjadi sangat krusial dalam dunia pendidikan. Literasi dan
numerasi adalah dua kemampuan dasar yang esensial bagi setiap individu untuk dapat menjalani
kehidupan. Literasi, yang meliputi kapasitas untuk memahami, menganalisis, dan memproduksi
informasi tertulis, membentuk dasar yang kokoh bagi proses belajar sepanjang hayat. Sedangkan
numerasi, yang meliputi kemampuan berhitung, memahami konsep matematika serta menerapkan ilmu
tersebut dalam mengatasi berbagai persoalan, menjadi keterampilan esensial dalam berbagai aspek
kehidupan, dari keuangan pribadi hingga pengambilan keputusan yang kompleks (Muyati Watini,
2022). Pada hakikatnya, literasi numerasi merupakan kompetensi seseorang dalam memanfaatkan
kemampuan bernalar (Ekowati dkk, 2019).

Pada masa globalisasi dan transformasi industri 4.0, indikator penting dalam menilai kualitas
pendidikan adalah dengan melihat kualitas literasi numerasi, karena menuntut kompetensi berpikir
kritis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Sayangnya, kemampuan literasi numerasi di
Indonesia masih menjadi kendala yang substansial. Fakta ini tergambar pada hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) 2018 dari OECD, dimana Indonesia berada diposisi 74 dari
79 negara dalam hal literasi matematika, sains, dan membaca. Dalam penelitian yang dilakukan di SMP
wilayah pesisir Kabupaten Konawe 80,77% siswa memiliki kemampuan literasi matematika yang
rendah (Zuliati dkk, 2020). Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa Indonesia
belum mencapai tingkat literasi numerasi yang memadai.

Rendahnya literasi numerasi di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor umum seperti kualitas
pendidikan yang tidak merata, faktor sosial, dan ekonomi, juga kurangnya dukungan dari lingkungan.
Namun demikian, rendahnya literasi numerasi juga erat kaitannya dengan faktor-faktor spesifik dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan
yang berorientasi hafalan dan rumus, sehingga pemahaman konseptual kurang terbanguan (Fuadi dkk,
2020). Menyadari urgensi ini, pemerintah kini gencar mendorong peningkatan mutu pendidikan lewat
berbagai terobosan kebijakan, termasuk implementasi Kurikulum Merdeka dan peluncuran
Permendikbud No.23/2015 yang berisi mengenai Gerakan Literasi Nasional (GLN). Salah satu hal
yang terpenting dalam Gerakan Literasi Nasional itu adalah literasi numerasi. Sebagai langkah
tambahan selain GLN, literasi numerasi sengaja dimasukan sebagai elemen fundamental dalam desain
Kurikulum Merdeka unntuk optimalisasi hasil pembelajaran.

Masalah literasi numerasi di Indonesia tidak hanya menjadi tantangan dalam dunia pendidikan,
tetapi juga menggambarkan kesulitan masyarakat dalam beradaptasi dengan perkembangan global.
Masalah literasi numerasi juga memicu berbagai pendapat dari masyarakat yang terdiri dari pendapat
positif dan negatif. Pendapat positif menilai bahwa kemampuan literasi numerasi dapat mendukung
pembelajaran matematika (Salsabila & Fatah, 2023). Namun pendapat negatif juga muncul, yaitu
menyoroti tentang rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis
literasi numerasi (Rukman & Zulfikar, 2023). Pendapat-pendapat ini tentunya bisa menjadi masukan
yang penting terkait literasi dan numerasi di Indonesia. Salah satu pendekatan yang relevan dan efektif
untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap literasi numerasi di Indonesia adalah melalui analisis
sentimen.

Analisis sentimen atau opinion mining merupakan analisis yang digunakan untuk mempelajari
sentimen seseorang terhadap suatu hal tertentu (Fang & Zhan, 2015). Pada analisis sentimen, hal yang
biasanya dianalisis berupa opini, sentimen, evaluasi, sikap, dan emosi seseorang dari teks yang tertulis
apakah cenderung ke arah positif atau negatif. Untuk memprediksi sentimen publik dan tren dari
berbagai skenario dapat kita gunakan analisis sentimen (Aftab dkk, 2023). Di era digital ini, analisis
sentimen menjadi sesuatu yang penting untuk mempelajari opini-opini yang bermunculan di internet
ataupun media sosial (Aqlan dkk, 2019). Salah satunya di media sosial Twitter/X.

Indonesia termasuk dalam jajaran negara dengan populasi pengguna Twitter terbesar di dunia.
Data menunjukkan bahwa sebesar 77% pengguna Twitter/X di Indonesia merupakan pengguna aktif
(Widowati & Sadikin, 2021). Tingginya interaksi pada Twitter/X ini menjadikan media sosial ini dapat
dimanfaatkan untuk menganalisis opini publik terhadap literasi numerasi di Indonesia. Selain
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menggunakan analisis sentimen, opini publik tersebut juga bisa dilakukan analisis menggunakan topic
modeling (Muhaimin dkk, 2023).

Topic Modeling adalah metode yang digunakan untuk mengekstrak variabel laten dan
menyimpulkan topik dari dataset berbasis teks yang berukuran besar (Jeong, 2025). Topic Modeling
digunakan untuk menemukan pola tersembunyi dalam kumpulam teks atau dokumen. Metode ini
biasanya mengidentifikasi dan mengelompokkan teks/dokumen berdasarkan topik yang ada didalam
teks/dokumen tersebut (Kherwa & Bansal, 2020). Metode Topic Modeling yang banyak digunakan
adalah Latent Dirichlet Allocation (LDA). Dalam ranah pendidikan matematika, penerapan LDA
sangat relevan karena memungkinkan penelitian atau tema dominan secara otomatis dari publikasi
akademik. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hwang dkk (2023) menerapkan LDA untuk
meninjau tren riset pengetahuan guru matematika, yang berhasil mengidentifikasi klaster topik seperti
konten matematika, pedagogi, dan kepercayaan guru. Penelitian lain menggunakan LDA untuk
memetakan tren penggunaan teknologi dalam pendidikan matematika (Hwang & Cho, 2021).

Latent Dirichlet Allocation (LDA) adalah model yang populer dan terbukti efisien dalam
pengembangan pemodelan untuk mengidentifikasi topik (Mayasari dkk, 2021). Dalam LDA, setiap
topik dianggap sebagai sebuah tema karena topik tersebut merupakan sekumpulan kata yang sering
muncul bersama pada seluruh dokumen/data. Setiap dokumen/teks yang dianalisis memiliki
probabilitas tertentu yang akan menentukan topik-topik terkait dengan dokumen/teks tersebut
(Storopoli, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa setiap dokumen/teks tidak hanya berisi satu topik, akan
tetapi bisa memiliki beberapa topik dengan tingkat probabilitas tertentu. Penelitian ini menganalisis
persepsi masyarakat terhadap literasi numerasi dalam konteks pendidikan matematika dari data
Twitter/X, dengan fokus pada topik-topik yang mencakup literasi dan numerasi siswa, peran guru,
pembelajaran digital, fondasi anak usia dini, serta strategi dan program pendidikan dari dinas terkait.
Meskipun penelitian mengenai literasi dan numerasi di Indonesia telah banyak dilakukan, namun
sebagian besar masih berfokus pada pengembangan dan validasi instrumen literasi numerasi (Suciati
dkk, 2020), ataupun evaluasi kebijakan pemerintah (Joko, 2020). Sementara itu, penelitian berbasis
media sosial masih relatif terbatas dan umumnya hanya menggunakan analisis sentimen secara umum
tanpa memperlihatkan topik secara lebih mendalam.

Mengacu pada paparan sebelumnya, maka akan dilakukan analisis dengan menggabungkan topic
modeling LDA dengan analisis sentimen yang merupakan kebaruan dari penelitian ini. Analisis
sentimen dilakukan untuk mengetahui sentimen masyarakat terkait literasi numerasi di Indonesia.
Sedangkan topic modeling digunakan sebagai uji lanjutan untuk mengelompokkan topik dari analisis
sentimen untuk melihat topik/tema apa saja yang dibahas terkait literasi numerasi di Indonesia.

METODE

Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kuantitatif melalui teknik analisis
teks dengan penekanan pada pemodelan topik dan analisis sentimen (Mutmainah dkk, 2023). Studi ini
akan mengkaji teks komentar media sosial Twitter/X mengenai literasi numerasi di Indonesia. Dari
data yang diperoleh dilakukan analisis sentimen untuk memahami bagaimana masyarakat merespon
isu-isu tersebut. Respon tersebut diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yakni respon positif dan
negatif. Setelah itu akan dianalisis dengan menggunakan teknik pemodelan topik untuk
mengidentifikasi isu-isu utama yang dibahas dalam konteks literasi numerasi.

Latent Dirichlet Allocation (LDA) dipilih menjadi alat untuk melakukan pemodelan topik tersebut
(Muhaimin dkk, 2023). LDA adalah model statistik yang digunakan untuk menditeksi pola topik dalam
sekumpulan teks dokumen. LDA bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap dokumen merupakan
kombinasi dari berbagai topik, dan setiap topik mencerminkan persebaran kata-kata. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam LDA disajikan dalam tabel berikut ini.

11


https://doi.org/10.21009/jrpms.092.02

JRPMS (Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah) Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025
https://doi.org/10.21009/jrpms.092.02 E-ISSN: 2621-4296

TABEL 1. Langkah-Langkah LDA
No Langkah LDA Deskripsi

1  Pengumpulan data Data teks akan dikumpulkan dari komentar pada platform media
sosial twitter. Data ini akan mencerminkan berbagai sudut pandang
terkait literasi numerasi di Indonesia.

2 Klasifikasi sentimen Data yang diperoleh dikategorikan berdasarkan sentimen positif
dan negatif. Sentimen positif berupa respon atau pandangan yang
menunjukan dukungan, kepuasan, semangat, atau penilaian baik
terhadap literasi numerasi. Sedangkan sentimen negatif berupa
respon yang menunjukan penolakan, kesulitan, ketidakpuasan, atau
kritik terhadap literasi numerasi.

3 Pre-processing data Data teks dibersihkan dari unsur yang tidak diperlukan seperti tanda
baca, angka, dan kata-kata yang tidak memberikan informasi
penting/stop words (kata hubung, kata depan, kata ganti, kata
bantu). Selain itu, kata-kata akan dianalisis dalam bentuk dasarnya
(stemming) seperti kata “bermain”, “permainan” akan dianalisis
sebagai kata “main” dan jika diperlukan proses lemmatization akan
dilakukan untuk memperbaiki variasi kata.

4  Penerapan LDA Teknik LDA akan diterapkan pada masing-masing sentimen untuk
mengidentifikasi topik-topik yang terkandung dalam data. LDA
bekerja dengan menggunakan probabilistic topic modeling, di
mana setiap dokumen dipandang sebagai kombinasi probabilitas
dari berbagai topik, dan setiap topik merupakan sebaran
probabiliutas dari kosakata. Beberapa parameter yang perlu
diperhatikan dalam LDA adalah: jumlah topik untuk menentukan
berapa banyak topik yang ingin diidentifikasi dalam dataset, juga
iterasi dan konvergensi yang digunakan untuk memastikan bahwa
model LDA mencapai keadaan stabil dalam identifikasi topik.

5  Evaluasi model Evaluasi model LDA dilakukan dengan menggunakan metrik
seperti coherence score. Coherence score mengukur koherensi
semantik antara kata-kata dalam topik yang dihasilkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akun pengguna media sosial Twitter/X yang
membagikan opini terkait literasi numerasi, gerakan literasi digital, dan literasi digital. Adapun
sampelnya adalah data kumpulan opini masyarakat dari Twitter/X yang diambil dari tanggal 1 Januari
2024 hingga 31 Desember 2024. Variabel penelitian dan struktur data dari variabel-variabel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu:

TABEL 2. Variabel Penelitian
Variabel Keterangan

Sentiment
Y 0: Sentimen Negatif
1: Sentimen Positif
X Opini/kalimat yang muncul pada objek (Twitter/X)

TABEL 3. Struktur Data dari Variabel
No Tweet (X) Klasifikasi Sentimen (Y)

1 X, Y,
2 X, Y,
n Xi Yi
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Adapun diagram alir dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Mengambil data opini dari
twitter/X

Mengklasifikasikan sentimen

l

Pre-processing data

Visualisasi dengan

| Interpretasi hasli LDA I

Penarikan kesimpulan

GAMBAR 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada studi ini data yang digunakan adalah data yang diambil dari Twitter/X mengenai literasi
numerasi yaitu sebanyak 691 sentimen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 517 sentimen
positif atau sekitar 75% lebih dominan dibandingkan dengan sentiment negatif yang hanya berjumlah
174 atau 25% dalam opini publik mengenai literasi numerasi di Indonesia. Dalam data tersebut,
sentimen positif mencakup pernyataan yang mengekspresikan apresiasi, kepuasan, antusiasme, atau
pengalaman baik dari guru maupun siswa terkait dengan pembelajaran literasi dan numerasi.
Contohnya: guru merasa terbantu dengan adanya pelatihan penyusunan asesmen berbasis literasi-
numerasi, siswa lebih termotivasi mengerjakan soal yang kontekstual, atau sekolah mengalami
peningkatan capaian numerasi. Sementara itu, sentimen negatif berisi ungkapan kendala, hambatan,
atau ketidakpuasan. Misalnya: guru kesulitan menyesuaikan kurikulum dengan soal literasi-numerasi,
keterbatasan waktu dalam membuat asesmen, atau siswa merasa soal terlalu sulit dan membingungkan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Hanmastiana (2022) yang melakukan analisis sentimen
pendidikan di Twitter/X juga menemukan sentimen publik cenderung positif terhadap isu pendidikan
di Indonesia. Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa opini masyarakat di sosial media
cenderung memberikan respon yang positif terhadap program-program yang dilakukan pemerintah
terkait literasi numerasi. Hal ini mengindikasikan bahwa sosial media dapat berfungsi sebagai ruang
apresiasi sekaligus kritik konstruktif terhadap kebijakan pemerintah dibidang pendidikan. (Abduh &
Cangara, 2022).

Dominasi sentimen positif juga mendukung teori diffusion of innovations (Rogers, 2003) yang
menjelaskan bahwa adopsi kebijakan atau inovasi baru biasanya diiringi oleh kelompok pendukung
yang cukup besar sebelum akhirnya memperoleh legitimasi yang lebih luas. Dalam konteks ini,
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implementasi Gerakan Literasi Nasional dan Kurikulum Merdeka dipersepsikan masyarakat sebagai
inovasi pendidikan yang memberikan arah positif dalam penguatan literasi numerasi.

Setelah dilakukan eksplorasi data, langkah selanjutnya adalah melakukan pre-processing data.
Hasil pre-processing diperoleh sejumlah 9857 kata, dimana kata yang sering muncul dari data tersebut
yang ditunjukkan pada Tabel 4.

TABEL 4. Kata dengan Frekuensi Terbanyak
Kata Frekuensi
Literasi 806
Numerasi 512

Digital 242
Tingkat 129
Didik 100

Tabel 4 memperlihatkan kata yang memiliki tingkat kemunculan tertinggi pada semua data
sentimen. Dari tabel 4 juga terlihat bahwa kata Literasi” merupakan kata yang kerap muncul yaitu
sebanyak 806 kali muncul. Disusul oleh kata "Numerasi” yaitu sebanyak 512 kali muncul, kata
”Digital” sebanyak 242 kali muncul, kata ”Tingkat” yaitu sebanyak 129 kali muncul, dan kata ”Didik”
atau “Pendidikan” yaitu sebanyak 100 kali muncul. Selanjutnya adalah melakukan visualisasi
menggunakan wordcloud untuk masing-masing sentimen. Wordcloud sendiri digunakan untuk
menampilkan data teks dalam bentuk visual agar mudah dibaca dan dipahami. Semakin besar kata pada
wordcloud menunjukkan frekuensi kata tersebut semakin banyak atau semakin sering kata itu disebut.

[

(D i 1 i I_}.}.‘ii‘ —.=\‘»“.
R iy~ .
anakanak dasar o) rang
hidup J:)' i -
- literasi numerasi ¥
aspd progran o ® - tingkat literasi e
Al R e 5w " “Pendah
(Likin — indonesia o wrig Pelads
., tor = _61 P fokus
dlc_ilk o sekolah,.,..
numerasi. g
coding 1atil -~
5

o 200 00 600 800 1000 1200

GAMBAR 3. Wordcloud Sentimen Negatif

Wordcloud untuk sentimen negatif diatas dibuat dengan menggunakan 100 kata dengan frekuensi
terbanyak. Berdasarkan wordcloud pada Gambar 3, kata dengan kemunculan terbanyak pada sentiment
negatif adalah mengenai “literasi numerasi” yang bisa dilihat dari ukurannya yang terbesar. Selain itu
kata yang paling sering muncul berikutnya adalah mengenai “literasi digital”, “tingkat literasi”, “baca”,

19 G

“numerasi”, “tingkat literasi”, “didik”, “rendah”, “anak”, “siswa”, “belajar”, “guru”, dan “sekolah”.
Pada sentimen negatif, kata “literasi numerasi” yang muncul berkaitan dengan kondisi literasi dan
numerasi di Indonesia dimana banyak siswa SD kelas tinggi masih belum lancar membaca atau
berhitung, selain itu juga membahas kritik terhadap sistem dan kebijakan pendidikan dimana kurikulum
merdeka dan asesmen berbasis literasi-numerasi dianggap tidak efektif, dan juga program-program
seperti ANBK (Asesmen Nasional Berbasis Komputer) dianggap hanya formalitas saja.

Selain sentimen negatif akan dilhat juga wordcloud untuk sentiment positif seperti yang tergambar
dalam visualisasi berikut.
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GAMBAR 4. Wordcloud Sentimen Positif

Kata dengan kemunculan terbanyak pada sentiment positif adalah mengenai “literasi numerasi”.
Selain itu kata yang paling sering muncul berikutnya adalah mengenai “literasi digital”, “tingkat
literasi”, “baca”, “belajar”, “sekolah”, “guru”, “didik”, dan “numerasi”. Pada sentimen positif, kata
”literasi numerasi” paling banyak membahas mengenai mulai diterapkannya kegiatan yang berkaitan
dengan literasi numerasi di sekolah-sekolah seperti pameran literasi, pelatihan dan workshop penguatan
literasi numerasi.

Wordcloud antara sentimen negatif dan positif menunjukkan kata-kata yang memiliki frekuensi
tertinggi hampir sama, yaitu “literasi numerasi”, “literasi digital”, “tingkat literasi”, ‘“numerasi”,
“didik”, “guru”, “siswa”. Akan tetapi yang topik dibahas antara sentimen negatif dan sentimen positif
berbeda. Setelah dibuat wordcloud, selanjutnya adalah mengelompokkan topik dari masing-masing
sentimen negatif dan sentimen positif menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) dimana
jumlah topik yang akan dibuat adalah sebanyak 5 topik. Tabel 5 menunjukkan model yang dihasilkan
untuk sentimen negatif.

TABEL 5. Model pada Sentimen Negatif

Topik Kata Kunci

1 0.030*"literasi" + 0.027*"numerasi" + 0.009*"anak" + 0.009*"pemerintah" +
0.008*"guru" + 0.007*"calistung"

2 0.043*"literasi" + 0.032*"numerasi" + 0.018*"tingkat" + 0.012*"digital" +
0.010*"anakanak" + 0.010*"anbk"

3 0.077*"literasi" + 0.060*"numerasi" + 0.015*"digital" + 0.013*"baca" + 0.012*"ajar"
+ 0.012*"fokus"

4 0.058*"literasi" + 0.048*"numerasi" + 0.010*"anak" + 0.010*"baca" + 0.009*"didik"
+ 0.007*"tingkat"

5 0.047*"literasi" + 0.047*"numerasi" + 0.014*"didik" + 0.013*"sekolah" +

0.013*"belajar" + 0.013*"kuasa"

Model yang dibentuk merupakan model probabilistik yang digunakan untuk menemukan
kelompok topik dalam sekumpulan teks. Dari model yang diperoleh, maka dapat diketahui peluang
masing-masing kata didalamnya. Kata yang muncul pada setiap model adalah kata yang memiliki
peluang terbesar. Berdasarkan pada Tabel 5 dapat dilihat pada setiap topik terdapat 6 kata dengan
peluang tertinggi untuk membentuk topik tersebut. Pada topik pertama, kata “literasi” merupakan kata
dengan peluang terbesar pada topik 1. Dari total 9857 kata, kata literasi” memiliki peluang sebesar
0.030, yang diikuti kata “numerasi” yang memiliki peluang 0.027, kata ”anak” dan kata “perintah”
yang memiliki peluang sebesar 0.009, kata ”guru” yang memiliki peluang sebesar ’0.008”, dan kata
”calistung” mempunyai peluang sebesar 0.007.
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Dari model yang terbentuk, maka selanjutnya bisa diidentifikasi beberapa topik utama terkait

dengan kata-kata kunci yang sering muncul di setiap kelompok. Berikut adalah interpretasi untuk setiap
topik berdasarkan kata kunci yang dominan:

L.

Topik 1: Berkaitan dengan pendidikan dasar dan kemampuan berhitung (calistung) anak. Topik
ini berfokus pada literasi dan numerasi dalam konteks pendidikan dasar, terutama yang berkaitan
dengan anak-anak dan peran guru. Kata kunci seperti “literasi”, “numerasi”, “anak”, ”guru”, dan
“calistung” menunjukan bahwa diskusi negatif sering kali menyoroti mengenai pengembangan
kemampuan dasar anak, seperti membaca, menulis, dan berhitung (calistung). Kritik masyarakat
terkait keterampilan berhitung anak sejalan dengan temuan Jabal & Rosjanuardi (2019) yang
mengidentifikasi adanya miskonsepsi pada operasi bilangan bulat dan pecahan, hal ini
menunjukan bahwa sentimen publik benar-benar mencerminkan kelemahan mendasar siswa
dalam literasi numerasi. Selain itu, kata “pemerintah” mengindikasi adanya kritik terhadap
kebijakan yang dianggap kurang memadai.

Topik 2: Topik ini menekankan literasi dan numerasi terutama di era digital dan berkaitan dengan
ANBK (Asesmen Nasional Berbasis Komputer). Kata-kata kunci seperti yang tercantum dalam
Tabel 4 mencerminkan kekhawatiran masyarakat terhadap rendahnya tingkat literasi dan numerasi
dikalangan anak-anak dalam konteks pendidikan di era digital. Sentimen negatif dalam topik ini
juga berkaitan dengan tingkat pendidikan serta pengembangan kemampuan digital dalam konteks
literasi dan numerasi.

Topik 3: Berfokus pada literasi dan numerasi yang dipengaruhi aspek digital dalam proses
pembelajaran. Terlihat pada kata kunci dalam Topik 3 bahwa diskusi negatif sering kali membahas
kesulitan dalam meimplementasikan pembelajaran menggunakan platform digital untuk
mengasah kemampuan literasi dan numerasi. Topik ini juga mencerminkan kekhawatiran tentang
efektivitas metode pengajaran digital atau kurangnya kesiapan infrastruktur pendidikan.

Topik 4: Berpusat pada literasi dan numerasi pada tingkat awal pendidikan anak. Sentimen negatif
dalam topik ini berkaitan dengan tantangan dalam membangun fondasi literasi numerasi pada anak
usia dini, kualitas pengajaran, dan kurangnya sumberdaya untuk memperkuat fondasi tersebut.
Topik 5: Menunjukan keterkaitan literasi dan numerasi dalam proses belajar di sekolah. Sentimen
negatif seringkali dikaitkan dengan sistem pendidikan di sekolah serta kurangnya dukungan untuk
pembelajaran literasi dan numerasi. Kritik ini tercermin dalam studi yang menunjukan bahwa
masih banyak siswa melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear
dua variabel (Kurniawati, 2025). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa siswa mengalami
kesulitan menyelesaikan soal numerasi karena interpretasi soal yang keliru, lemahnya
pengetahuan awal, dan keterlibatan pasif dikelas (Rahmaniyah & Thsanudin, 2024)

Dengan demikian, sentimen negatif publik yang muncul di Twitter/X memiliki landasan kuat pada

realitas pembelajaran matematika di sekolah. Kritik terhadap lemahnya kemampuan berhitung, juga
minimnya dukungan sistem pembelajaran sejalan dengan berbagai hasil penelitian. Hal ini
mempertegas bahwa analisis opini publik melalui media sosial dapat berfungsi sebagai cermin terhadap
persoalan mendasar literasi numerasi dalam pendidikan matematika di Indonesia. Secara umum,
kelima topik ini berkaitan dengan pendidikan, dengan fokus pada literasi, numerasi, efektivitas
pengajaran, dan kualitas pendidikan. Adapun tema-tema pada seluruh topik pada sentimen negatif
ditunjukkan pada Tabel 6.

TABEL 6. Tema setiap Topik pada Sentimen Negatif
Topik ke- Tema

Literasi dan Numerasi dalam Pendidikan Dasar
Literasi, Numerasi, dan Pendidikan Di Era Digital
Literasi dan Numerasi dalam Pembelajaran Digital
Literasi dan Numerasi untuk Anak Usia Dini
Literasi, Numerasi, dan Pendidikan Sekolah

N A W N -

Selain sentimen negatif, kita juga melihat hasil sentimen positf. Berikut adalah kata-kata kunci

yang keluar untuk sentimen positif disajikan pada tabel berikut ini.

16


https://doi.org/10.21009/jrpms.092.02

JRPMS (Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah) Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025
https://doi.org/10.21009/jrpms.092.02 E-ISSN: 2621-4296

TABEL 7. Model pada Sentimen Positif

Topik Kata Kunci

1

2

3

0.030*"literasi" + 0.027*"numerasi" + 0.009*"anak" + 0.009*"perintah" + 0.008*"guru"
+ 0.007*"calistung"

0.043*"literasi" + 0.032*"numerasi" + 0.018*"tingkat" + 0.012*"digital" +
0.010*"anakanak" + 0.010*"anbk"

'0.027*"smk" + 0.016*"lokakarya" + 0.013*"nilai" + 0.012*"giat" + 0.009*"sosial" +
0.009*"smkn"

0.042*"numerasi" + 0.040*"guru" + 0.027*"literasi" + 0.020*"tahap" + 0.012*"tes" +
0.011*"latih"

0.027*"literasi" + 0.021*"aceh" + 0.017*"dinas" + 0.016*"numerasi" + 0.015*"kenal" +
0.015*"strategi"

Tabel 7 menunjukkan model yang dihasilkan untuk sentimen positif. Berdasarkan kata kunci yang
sering muncul di setiap kelompok, berikut adalah interpretasi dari topik-topik yang teridentifikasi:

L.

ini.

Topik 1: Terkait dengan literasi anak-anak di Indonesia. Adanya diskusi positif yang berfokus
pada literasi, gerakan literasi numerasi dan aktivitas yang diusung oleh pemerintah, yang
mendukung perkembangan kemampuan anak. Apresiasi ini muncul terutama ketika konten
matematika disajikan secara kontekstual, integratif, dan menyenangkan sehingga anak-anak
lebih mudah memahami konsep dasar numerasi. Dalam penelitian lain juga disebutkan bahwa
adanya hubungan antara kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar terhadap
penyelesaian masalah dalam bentuk soal cerita matematika (Firdausy & Sumantri, 2023).
Topik 2: Berfokus pada literasi dan numerasi dalam pendidikan. Topik ini juga mencakup kata-
kata yang berkaitan dengan tingkat pendidikan dan program pendidikan yang bertujuan
meningkatkan kemampuan numerasi dan literasi.

Topik 3: Terkait banyaknya kegiatan sosial yang mulai giat dilakukan untuk meningkatkan
literasi numerasi. Hal ini sejalan dengan program pemerintah yaitu Gerakan Literasi Nasional
(GLN)

Topik 4: Berfokus pada numerasi dan literasi yang berkaitan dengan guru. Menekankan pada
peran guru dalam meningkatkan literasi dan numerasi. Dalam hal ini sentimen positif berfokus
pada upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran guru dengan melakukan pelatihan untuk
guru dan pengembangan kompetensi guru yang salah satunya terkait literasi dan numerasi. Salah
satu aspek yang mendapat sorotan positif adalah pelatihan literasi dan numerasi bagi guru
matematika. Hal ini sejalan dengan sebuah studi yang menyebutkan bahwa pelatihan membuat
kemampuan calon guru meningkat dalam hal pembuatan soal matematika berbasis literasi
numerasi (Atikurrahman dkk, 2023).

Topik 5: Topik ini berfokus pada strategi dan keterlibatan dinas pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan literasi, numerasi. Kata-kata seperti dinas dan strategi mengindikasikan adanya
upaya dari dinas terkait dalam mengimplementasikan strategi untuk meningkatkan literasi dan
numerasi di wilayah tersebut.

Adapun tema-tema pada seluruh topik pada sentimen positif ditunjukkan pada Tabel 8 dibawah

TABEL 8. Tema setiap Topik pada Sentimen Negatif

Topik Ke- Tema
1 Literasi Anak di Indonesia
2 Pendidikan Literasi dan Numerasi
3 Meningkatkan Literasi Numerasi
4 Pengembangan Kompetensi Guru dalam Literasi & Numerasi
5 Strategi Literasi dan Numerasi
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Secara keseluruhan, semua topik ini berhubungan dengan pendidikan dasar, terutama dalam bidang
literasi dan numerasi, serta peningkatan kompetensi terkait penggunaan metode digital dan berbagai
program pendidikan.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan analisis sentimen dan pemodelan topik terhadap opini msyarakat di Twitter/X
mengenai literasi numerasi diperoleh 691 data sentimen yang terbagi menjadi 517 sentimen (75%)
bersifat positif dan 174 sentimen (25%) bersifat negatif. Dari total 517 sentimen positif sebagian besar
menunjukan apresiasi terhadap upaya pemerintah melalui berbagai program untuk meningkatan literasi
numerasi seperti kegiatan peningkatan kompetensi guru matematika melalui pelatihan berbasis literasi
numerasi dan Gerakan Literasi Nasional. Namun masih ada 174 sentimen negatif yang menyoroti
sejumlah persoalan yang masih menjadi tantangan dalam implementasi literasi numerasi, seperti
keterbatasan sistem pendidikan, kesulitan guru menyesuaikan asesmen, serta hambatan dalam
pembelajaran digital. Salah satu temuan penting dalam sentimen negatif adalah adanya keluhan terkait
rendahnya kemampuan dasar siswa dalam literasi dan numerasi, misalnya masih banyak siswa yang
belum lancar membaca, menulis, maupun berhitung (calistung). Hal ini memperlihatkan bahwa
kebijakan literasi numerasi masih menghadapi kesenjangan antara harapan program dengan realitas di
lapangan.
Dengan demikian, metode gabungan analisis sentimen dan LDA terbukti efektif untuk memahami
persepsi masyarakat secara mendalam serta dapat menjadi metode alternatif dalam mengevaluasi
kebijakan pendidikan, khususnya terkait literasi numerasi

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pemerintah dan pemangku kebijakan
memanfaatkan opini masyarakat di media sosial tidak hanya sebagai bahan evaluasi kebijakan secara
umum, tetapi juga sebagai dasar untuk memperkuat praktik pembelajaran matematika. Temuan
mengenai masih rendahnya kemampuan dasar siswa menunjukkan perlunya penguatan literasi
numerasi melalui pembelajaran matematika di sekolah. Upaya yang dapat dilakukan antara lain
memberikan pelatihan berkelanjutan bagi guru matematika agar mampu mengintegrasikan literasi
numerasi dalam proses pembelajaran, mengembangkan kurikulum dan asesmen yang lebih responsif
terhadap capaian numerasi siswa, serta menyediakan dukungan sumber belajar yang kontekstual.
Selain itu, penelitian lanjutan juga direkomendasikan untuk memperluas platform media sosial
yang dianalisis serta mempertimbangkan variabel tambahan, seperti lokasi geografis atau jenjang
pendidikan, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai persepsi masyarakat
terhadap literasi numerasi. Dengan demikian, kebijakan dan praktik pendidikan yang dihasilkan
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pembelajaran matematika di
Indonesia.
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